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ABSTRAK 

 

Nama: Ipat Paturohmah, NIM: 121100214, Judul Skripsi:Doi Menre dalam 

perkawinan adt bugis (studi kasus di Desa Taman Jaya Kecamatan Sumur 

Kabupaten Pandeglang) 

 Doi Menre (uang belanja) adalah ketentuan adat yang mensyaratkan 

seorang calon suami harus memberikan kepada seorang perempuan yang 

jumlahnya sesuai dengan kesepakatan antara pihak laki-laki dengan pihak 

perempuan disamping kewajibannya memberikan mahar. 

Perumusan masalahnya adalah : Bagaimanakah Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Adat Bugis di Desa Taman Jaya Kecamatan Sumur 

Kabupaten Pandeglang ? Bagaimanakah Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Doi Menre Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa Taman Jaya Kecamatan 

Sumur Kabupaten Pandeglang ? 

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Adat Bugis di Desa Taman Jaya Kecamatan Sumur 

Kabupaten Pandeglang. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Doi Menre Dalam Perkawinan Adat Bugis di Desa Taman Jaya 

Kecamatan Sumur Kabupaten Pandeglang ? 

Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, melalui penjelasan atau uraian 

yang dapat ditarik kesimpulan dengan penalaran berpikir induktif. 

Kesimpulannya bahwa Doi’ menre dalam perkawinan adat Bugis adalah 

sebagai salah satu pra syarat, karena apabila Doi’ menre tidak ada, maka 

perkawinan tidak ada. Pemberian sejumlah Doi’ menre adalah pemberian 

wajib yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan yang 

fungsinya sebagai biaya yang digunakan dalam pesta perkawinan. di  

samping  kewajibannya  untuk memberikan  mahar  sebagaimana yang diatur 

dalam  hukum perkawinan  Islam. Melihat  persoalan  ini,  timbul  kesan  

bahwa  ada  dua  kewajiban  yang   mesti dilakukan  oleh  calon  suami  

kepada  calon  istri,  yaitu  kewajiban  memberi pemberian  adat  yang  

dikenal  dengan  istilah  doi’  menre’  dan  kewajiban  untuk memberikan  

mahar  sebagaimana yang disyari’atkan dalam  hukum perkawinan Islam. 

Hukum Islam bisa menerima kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat 

selama tidak menyalahi norma-norma yang menyalahi syar’i. Pengakuan 

hukum Islam terhadap adat tersebut sesuai dengan kaedah fiqh.  Oleh karena  

itu  adat  istiadat  dapat  menjadi  salah  satu  sumber  (skunder) dalam 

hukum Islam. Dengan demikian pemberian doi menre yang terdapat dalam 

upacara perkawinan adat Bugis di Desa Taman Jaya juga diterima oleh 

hukum Islam yang tidak diterima adalah sesuatu yang ditambah-tambah yang 

sebenarnya tidak termasuk dalam lingkungan adat sehingga memberatkan 

dan mempersulit bagi pihak pria untuk melaksanakan sunnah Rasulullah 

yaitu melakukan pernikahan. 
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Nomor : Nota Dinas 

Lamp  : 1 ( satu ) Eksemplar 

Hal  : Pengajuan Ujian Munaqasyah  Kepada Yth 

    a.n Ipat Paturohmah    Dekan Fakultas Syari’ah 

     NIM : 121100214    IAIN “SMH” Banten 

       Di 

        Serang  

 

Assalamu’alaikum  Wr. Wb. 

Dipemaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi 

saudara Ipat Paturohmah, NIM. 121100214, berjudul Doi Menre Dalam 

Perkawinan Adat Bugis (Studi Kasus Di Desa Taman Jaya Kecamatan 

Sumur Kabupaten Pandeglang) diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

melengkapi ujian munaqasyah pada Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syari’ah IAIN SMH Banten. Maka kami ajukan skripsi ini dengan harapan 

dapat segera di munaqasyahkan. 

 Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Serang, 27 Maret 2017 
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Motto 

                       

         

berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An Nisa: 4) 
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